
205 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdulhak, I. (2000). Metodologi Pembelajaran Orang Dewasa. Bandung: Cipta 

Intelektual. 

 

Acheson, K. A., & Gall, M. D. (1997). Techniques in the Clinical Supervision of 

the Teachers: Preservice and Inservice Applications (4th Ed.). White 

Palins, NY: Longman. 

 

Alfonso, et al. (1981). Instructional Supervision: A Behavioral System. Boston. 

London, Sydney, Toronto: Allyn and Bacon.  

 

Alwasilah, A.C. (2002). Pokoknya Kualitatif: Dasar-Dasar Merancang dan 

Melakukan Penelitian Kualitatif. Jakarta: Pustaka Jaya. 

 

Arifiatun. (2009). Kontribusi Supervisi Pengawas Sekolah, Kinerja Profesional 

Kepala Sekolah dan Pengembangan Profesionalisme Guru terhadap 

Kinerja Profesional Guru di SMA Negeri Kabupaten Jember. (Tesis). 

Malang: Universitas Negeri Malang. [Online] Tersedia: 

http://adln.lib.unair.ac.id /go.php?id= jiptunair-gdl-s1-2006-amaliafauz-

2069.  [26 Desember 2011]. 

 

Arikunto, S. (2006). Dasar-Dasar Supervisi. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

ASCD. (1987). Association for Supervision and Curriculum Development. Illinois, 

America: ASCD. [Online] Tersedia: http://www.illinoisascd.org/. [13 

Maret 2012] 

 

Awuah, P.B. (2011). Supervision of Instruction in Public Primary Schools in 

Ghana:Teachers’ and Headteachers’ Perspectives. A Dissertation: 

Murdoch University. Unpublised. 

 

Barbazette, J. (2006). Training Needs Assessment Methods, Tools, and 

Techniques. San Francisco: Pfeiffer. 

 

Blaxter, L., Hughes, C. & Tight, M. (2006). How to Research. (3
rd

 Ed.). England: 

Open University Press. 

 

Boardman, et al. (1953). Democratic Supervision in Secondary School. 

Massachusetts: Houghton Miffin Company.  

 

http://adln.lib/
http://www.illinoisascd.org/


206 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Borders, L.D. et al. (2011). Best Practices in Clinical Supervision. [Online]. 

Tersedia:http:// acesonline.net/wp-content/uploads/2011/10/ACES-Best-

Practices-in-clinical-supervision-document-FINAL.pd. [12 Maret 2012]  

 

Brady, L. (1992). Curriculum development in Australia: Presage, Process, 

Product. Melbourne: Prentice-Hall of Australia.  

 

Bray, S. (2006). The Training Design Manual: The Complete Practical Guide to 

Creating Effective and Successful Training Programme. United States: 

Kogan Page. 

 

Brown, J.D. (1995). The elements of language curriculum. Boston: Heinle and 

Heinle. 

 

Buckley, R. & Caple, J. (2004). The Theory and Practice of Training. (5th Ed.). 

UK: Kogan Page. 

 

Cekada, T.L. (2011). “Conducting an Effective Needs Assessment”. Journal 

Professional Safety. 51. 28-34. [Online] Tersedia: https://www.asse.org/ 

professionalsafety/indexes/2011.php. [20 Maret 2012]. 

 

Chaves, C. (2006). “Involvement, Development, and Retention: Theoretical 

Foundations and Potential Extensions for Adult Community College 

Students” The Journal of Community College Review, 36. SAGE USA. 

[Online] Tersedia: https://www.highbeam.com/doc/1G1-182405991.  tm   

[25 Oktober 2011].  

 

Creswell, J.W. (2008). Educational Research; Planning, Conducting, and 

Evaluating Quantitative and Qualitative Research, (3
rd

 Ed.). USA: 

Pearson Prentice Hall 

 

Dahiya, S. & Jha, A. (2011). “Training Need Assessment: A Critica  Study”. 

International Journal of Information Technology and Knowledge 

Management. 4. (1). 263-267. [Online] Tersedia: http://www. 

cs ourna s.com    T       20 -1  1. df . [26 November 2013] 

 

Daresh, J.C. (1989) Supervision as a Proactive Process. White Plains, NY: 

Longman.  

 

Darjat, D. (2008). Pemberdayaan Pengawas Sekolah dalam Penjaminan Mutu 

Pendidikan: Suatu Studi Analisis Deskriptif Kompetensi Pengawas 

Sekolah pada Beberapa Sekolah Menengah Atas di Kota Bekasi. Disertasi. 

269 

https://www.asse.org/%20professionalsafety/indexes/2011.php.%20%5b20
https://www.asse.org/%20professionalsafety/indexes/2011.php.%20%5b20
https://www.highbeam.com/doc/1G1-182405991
http://www/


207 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

SPS Program Studi Administrasi Pendidikan. UPI Bandung: Tidak 

Diterbitkan.  

 

Depdiknas. (2006a). Pemendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. 

Jakarta: Depdiknas. 

 

_________ (2006b). Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan.Jakarta: Depdiknas. 

 

_________ (2006c). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 

2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional. Jakarta: Depdiknas. 

 

_________ (2007a). Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengawas Sekolah/Madrasah. Jakarta: Depdiknas 

 

_________ (2007b). Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar 

Kepala Sekolah/Madrasah. Jakarta: Depdiknas. 

 

_________ (2007c). Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Jakarta: Depdiknas  

 

Dick W., Carey L. & Carey J.O. (1996). The Systematic Design of Instruction. 

(4th Ed.) New York: Longman 

 

_________ (2001). The Systematic Design of Instruction. (5th Ed.) Toronto: 
Addison-Wesley Educational Publishers, Inc.  

 

Dirjendikdas. (2011). Panduan Fasilitasi Bimtek Pengawas Sekolah Setiap 

Jenjang Pendidikan. Jakarta: Dirjendikdas. Kemdiknas.  

 

Ditendik. (2009). Panduan Peningkatan Kompetensi Pengawas Sekolah dalam 

Pembimbingan Guru. Jakarta: Ditendik Dirjen PMPTK. Depdiknas. 

 

________ (2010a). Program 100 Hari Menteri Pendidikan Nasional. Jakarta: 

Ditendik, Dirjen PMPTK Kemdiknas. 

 

________ (2010b). Pengawas Sekolah Profesional. [Slide Presentasi]. Jakarta: 

Ditendik, Dirjen PMPTK Kemdiknas. 

 

________ (2010c). Program Penguatan Kemampuan Kepala Sekolah dan 

Pengawas Sekolah. Jakarta: Ditendik, Dirjen PMPTK Depdiknas. 

  



208 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

________ (2010d) Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan 

Penguatan Kemampuan Pengawas Sekolah: Supervisi Akademik. Jakarta: 

Ditendik, Dirjen PMPTK. Kemdiknas 

 

Gibson, J.L., Ivancevich, J.M. & Donnelly Jr, J.H. (1996). Organisasi, Perilaku, 

Struktur, Proses. (Alih Bahasa Nunuk Adiarni). Jakarta: Binarupa Aksara. 

 

Glickman, C.D. (1981). Developmental supervision: Altenative practices for 

helping teachers. New York: Holt, Rinehart and Winston. 

 

________ (1985). Supervision of instruction: A developmental approach. Newton, 

MA: Allyn & Bacon. 

 

Goldstein, I.L. (1986). Training in Organizations: Needs Assessment, Design, and 

Evaluation. Monterey, CA: Brooks/Cole 

 

Gwyn, J.M. (1972). Theory and practice of supervision. New York: Dodd, 

Mead& Company. 

 

Hasan, S.H. (2008). Evaluasi Kurikulum. [Slide Presentasi Prodi PK]. Bandung: 

UPI. Tidak dipublikasikan.  

 

Hoy, W.K. & Forsyth, P.B. (1986). Effective supervision: Theory into 

Practice. New York: Random House. 

 

Hubullah (2012). Tingkat Profesionalisme Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Menengah Atas terhadap Guru: Studi Kasus pada Tiga SMAN di 

Kabupaten Indramayu. Tesis pada FISIP-DIA. Kekhususan Administrasi 

Dan Kebijakan Pendidikan, UI Jakarta: Tidak diterbitkan. 

 

Islam, K.A. (2006). Developing and Measuring Training the Six Sigma Way: A 

Business Approach to Training and Development. San Francisco: John 

Wiley & Sons, Inc. 

 

Ivancevich, J.M, dkk. (2008). Perilaku dan Manajemen Organisasi. Jilid 1 

Jakarta: Penerbit Erlangga. 

 

Kemdiknas. (2010). Permendiknas Nomor 36 Tahun 2010 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Pendidikan Nasional. Jakarta: Kemdiknas. 

 

Kemdikbud. (2012). Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 1 

Tahun 2012 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Jakarta: Kemdikbud. 



209 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Kemeneg PAN & RB. (2010). Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 tentang 

Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya. Jakarta: 

Kemeneg PAN dan RB. 

 

 i minster, S. . &  o  y, B.C. (2000). “Effective supervision in clinical practice 

settings: a literature Review”.Journal Medical Education. 34. 827-840 

[Online] Tersedia: http://www. faculty.ksu.edu.sa/hisham/Documents/ 

Medical %20Education/English/Medical%20Education/237.pdf.  tm   [25 

Oktober 2012].  

 

Kirkpatrick, D.L. & Kirkpatrick, J.D. (2007). Implementing the Four Levels: A 

Practical Guide for Effective Evaluation of Training Programs. California: 

Berrett-Koehler Publishers, Inc. 

Kuo, L.H. et al. (2012). “An Evaluation Model of Integrating Emerging 

Technology into Formal Curriculum”. International Journal of Education 

and Information Technologies. 3. (6). 250-259. [Online] Tersedia: 

http://www. naun.org/main/NAUN/.../16-288.pdf [26 Oktober 2012] 

 

Longstreet, W. S., & Shane, H. G. (1993). Curriculum for a new millennium. 

Boston: Allyn and Bacon.  

 

LPMP. (2010). Panduan Pendidikan dan Pelatihan Penguatan Kemampuan 

Pengawas Sekolah. Jawa Barat: LPMP, Dirjen PMPTK.  

 

Mangkunegara, A.P.(2005). Evaluasi Kinerja SDM. Bandung: Refika Aditama. 

 

Mathis R.L. & Jackson J.H. (2002). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: 

Salemba Empat. 

 

Maxwell, J.A. (1996). Qualitative Research Design: An Interactive Approach. 

California: Sage Publication, Inc. 

 

Miles, M.B. & Huberman, M. (1987). Qualitative Data Analysis: a Sourcebook of 

New Methods. Beverley Hills, California: Sage Publishing. 

 

Moekijat. (1991). Latihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Cet.ke 4). 

Bandung: Mandar Maju. 

 

Mukhtar & Iskandar (2009). Orientasi Baru Supervisi Pendidikan. Jakarta: Gaung 

Persada Press. 

 



210 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Moleong, L.J. (2007). Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya.  

 

Mulyasa, E. (2003). Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan 

Implementasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

 

Nasution. (2003). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito 

 

Nawawi, H. (1997). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta, Gajah Mada 

Universitas Press 

 

Neagley, R.L. & Evans, N.D. (1980). Handbook for Effective Supervision of 

instruction. Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice Hall. 

 

Olivia, P.F. (1992). Developing the Curriculum. (4th Ed.). New York: Longman. 

 

 

 

Osakwe, R.N. (2013) “Su ervisory  unctions of Secondary Sc oo   rinci a s and 

 actors Com eting Wit  T ese  unctions”. IOSR Journal of Research & 

Method in Education (IOSR-JRME). 1.(3).13-19. [Online] Tersedia: https: 

//www.iosr ourna s.org ccount c ick.    id 1  2 .  tm   [25 Maret 2013].  

 

Print, M. (1993). Curriculum development and design. (2nd Ed.). Australia: Allen 

& Unwin Pty.  

 

Pusbangtendik. (2011a). Grand Design Pengembangan Pengawas Sekolah 

Indonesia. Jakarta: Pusbangtendik. BPSDMPK & PMP. Kemdikbud.  

 

________ (2011b). Laporan Pelaksanaan Pelatihan Pengawas Sekolah. Jakarta: 

Pusbangtendik. BPSDMPK & PMP. Kemdikbud.  

 

________ (2011c). Pedoman Pelatihan Penguatan Pengawas Sekolah. Jakarta: 

Pusbangtendik. BPSDMPK & PMP. Kemdikbud.  

 

Richey, R. W. (1974). Preparing for a Career in Education: Challenges, Changes 

and Issues. US: McGraw-Hill Inc.  

 

Rivai, V. (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, dari 

Teori ke Praktik. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

 

Rubin, H.J. & Rubin, I.S. (1995). Qualitative Interviewing: The Art of Hearing 

Data. London: Sage. 

https://www.highbeam.com/doc/1G1-182405991
https://www.highbeam.com/doc/1G1-182405991


211 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Ruswenda, U. (2011). Berbagai Faktor Dalam Supervisi Akademik Pengawas 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Kuningan.Tesis pada 

FISIP-DIA. Kekhususan Administrasi Dan Kebijakan Pendidikan, UI 

Jakarta: Tidak diterbitkan.  

 

Sahertian, P.A. (2008). Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

 

Sanjaya, W. (2008). Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik 

Pengembangan Kuirkulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta: 

Fajar Interpratama Offset.  

 

Sergiovanni T.J. & Starrat, R.J. (1983). Supervision: A Redefinition. New York: 

McGraw-Hill. 

 

________ (2002). Supervision: A Redefinition. Boston: McGraw-Hill. 

 

________ (2007). Supervision: A redefinition. (8
th

 Ed.). New York: McGraw Hill. 

 

Setneg. (2000). Peraturan Pemerintah RI Nomor 101 Tahun 2000 yaitu tentang 

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan PNS. Jakarta: Sekretariat Negara. 

 

________ (2005). Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) Jakarta: Depdiknas. 

 

_______ (2008a). Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistem 

Pelatihan Kerja Nasional. Jakarta: Setneg. 

 

_______ (2008b). Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. 

Jakarta: Setneg. 

 

Sharma, S., et al. (2011). “Concerns of Teachers and Principals on Instructional 

Supervision in Three Asian Countries.” International Journal of Social 

Science and Humanity. I. 3. 214-217. [Online] Tersedia: 

http://www..i ss .org  a ers 3 - 0  . df . [23 Maret 2012] 

 

Shaw, I. et al. (2003).” o O STE   ns ections of Secondary Sc oo s:  ake a 

Difference to GCSE Results? ”British Educational Research Journal. 29, 

63-75. [Online] Tersedia: http://www.inspectieloket.nl/.../36%20Do%20 

O STE ...  [23 Maret 2012] 

 

Siagian, S.P. (1994). Teori dan Praktek Kepemimpinan.Jakarta: Rineka Cipta. 

http://www/
http://www/


212 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Simamora, H. (1997). Manajemen Sumber Daya Manusia.Yogyakarta: Bagian 

Penerbitan STIE 

 

Spencer, L.M. & Sepencer,S.M. (1993). Competence at Work: model for superior 

performance. New York: John Wiley 

 

Studer,  .R. (200 ). “Su ervising Sc oo  Counse ors-in-Training: A Guide for 

 ie d Su ervisors”. Journal Professional School Counseling. 8. 353-359. 

[Online] Tersedia: http://www. counselor 

leadership.wikispaces.com/.../9.1+-+No.. [23 Maret 2012] 

 

Sudin, A. (2008). “ m  ementasi Su ervisi Akademik ter ada   roses 

Pembelajaran di Sekolah Dasar Se Kabupaten Sumedang.”Jurnal 

Pendidikan Dasar. 9. 11-14. [Online] Tersedia: 

http://www.fip.upi.edu/.../implementasi-supervisi-akademik-terhadap-pr 

[23 Maret 2012] 

 

Sudjana, D. (2006). Pendidikan dan Pelatihan dalam Ali, M., Ibrahim, R., 

Sukmadinata N. S., Sudjana, D., dan Rasjidin, W. (Penyunting). Jurnal 

Ilmu dan Aplikasi Pendidikan: Handbook. Bandung: Pedagogiana Press 

Halaman 1325-1350). 

 

Sudjana, N. (2001). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo. 

 

_______ (2006). Standar Mutu Pengawas. Jakarta: Depdiknas  

 

________ dkk. (2011). Buku Kerja Pengawas Sekolah. Jakarta: Pusbangtendik. 

Badan PSDMPK&PMP. Kemdikbud. 

 

Sugiyono (2005). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alpabeta. 

 

Sugiyono (2012). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: 

Alpabeta. 

 

Sukmadinata, N.S. (2002). Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek. (Cet. 

Ke-5). Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.  

 

Sumantri, S. (2000). Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

Bandung: Fakultas Psikologi UNPAD. 

 

http://www/
http://www/


213 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Surya, M. (2003). Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran. Bandung: Yayasan 

Bhakti Winaya. 

 

Sutisna, O. (1986). Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritis untuk Praktek 

Profesional. Bandung: Penerbit Angkasa. 

 

Syah, M. (2001). Paradigma Pendidikan Nasional, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

 

Taba, H. (1962). Curriculum Development: Theory and Practice. New York: 

Harcourt, Brace & World, Inc. 

 

Too, C., Kimutai, C.K. & Zac aria ,  . (2012). “T e  m act of  ead Teac ers’ 

Su ervision of Teac ers on Students’ Academic  erformance”. Journal of 

Emerging Trends in Educational Research and Policy Studies 

(JETERAPS). 3.(3).299-306. 

 

Tyler, R.W. (1949). Basic Principles of Curriculum and Instruction. Chicago: 

University of Chicago Press. 

 

UNESCO. (1996). The World Declaration on Education for All: Meeting Basic 

Learning Needs. (Jomtien, Thailand, 5-9 March 1990) [Online] Tersedia: 

http://www.unesco.org/.../efa/.../background_documents.shtml [26 

Desember 2011] 

 

Unruh, G.G. & Unruh, A. (1984). Curriculum Development: Problems, 

Processes, and Progress. Berkeley, California: McCutchan Publishing 

Corporation 

 

Werther Jr., W.B.E. & Davis, K. (1989). Human Resource and Personnel 

Management. (3rd Ed.). New York: McGraw Hill, Inc. 

 

________ (1996). Human Resource and Personnel Management, Fifth 

Edition. New York: McGraw Hill, Inc. 

 

Westover, J.H. (2008). “Effective  uman Resource Training and  eve o ment: 

Examination and Application of Adult Learning Theory in the HR 

 anagement Context”.The Journal of Human Resource and Adult 

Learning.4.(1).1-8. 

 

Yoder, D. (1962). Personnel Principles and Policies. (2nd Ed.) New York: 

Prentice Hall Inc. 

 

http://www.unesco.org/education/efa/ed_for_all/background/background_documents.shtml
http://www.unesco.org/.../efa/.../background_documents.shtml%20%5b26


214 

 

 
Darwis, 2014 
Proses pengembangan kurikulum pelatihan pengawas sekolah untuk meningkatkan  
kompetensi supervisi akademik 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Zais, S.R. (1976). Curriculum: Principle and Foundation. New York: Harper & 

Row Publisher. Inc. 

 

 

 

  

 


